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INFO ARTIKEL ABSTRAK
. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
Kata kunci:
kepemimpi-nan transformasional kepala sekolah, tingkat
Kepemimpinan kinerja guru, dan pengaruh kepemimpinan transformasional
Transformasional; . . . .
kepala sekolah ter-hadap kinerja guru di SMP Negeri Kota
Kepala Sekolah;

Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Sampel penelitian
berjumlah 354 guru yang dipilih menggunakan teknik

Kinerja Guru;

Riwayat artikel: stratified random sampling. Data dik-umpulkan melalui
Diterima 2026-06-25 kuesioner dan dianalisis menggunakan ana-lisis deskriptif
Direvisi 2026-06-28 dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
Diterima 2026-06-30 bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan

kinerja guru berada pada kategori baik. Kepem-impinan
transformasional kepala sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru (t = 13,548; Sig. = 0,000),
dengan nilai R Square sebesar 0,340, yang berarti memberikan
pengaruh sebesar 34,0% terhadap kinerja guru, sedangkan
66,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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1. PERKENALAN

Di Indonesia, berbagai kebijakan telah diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas guru.
Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan inisiatif Guru Penggerak merupakan beberapa upaya
yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) dalam rangka meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru secara
sistemik dan berkelanjutan. Namun, meskipun kebijakan tersebut telah menunjukkan peningkatan
partisipasi guru dalam program-program pengembangan profesional, efektivitasnya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas masih menjadi pertanyaan besar. Berdasarkan laporan
(Badan Pusat Statistik, 2023) oleh Kemendikbudristek, partisipasi guru dalam pelatihan
pengembangan profesional berkelanjutan memang mengalami tren kenaikan, namun terdapat
kesenjangan antara keterlibatan formal dalam pelatihan dengan perubahan aktual dalam praktik
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mengajar. Rahman (2021) menegaskan bahwa banyak guru mengikuti pelatihan sebagai bentuk
pemenuhan administratif, seperti syarat kenaikan pangkat, tanpa adanya integrasi hasil pelatihan ke
dalam strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
diselenggarakan belum sepenuhnya berorientasi pada perubahan perilaku pedagogis dan peningkatan
mutu pembelajaran secara langsung.

Apriliyanti (2020) mengungkapkan bahwa guru masih menghadapi kendala dalam menerapkan
hasil pelatihan ke dalam praktik sehari-hari, antara lain dalam menyusun perangkat pembelajaran
yang kontekstual, mengelola pembelajaran berbasis teknologi informasi, serta melakukan refleksi kritis
terhadap praktik mengajarnya. Masalah ini memperlihatkan bahwa transformasi pendidikan abad ke-
21, yang menuntut guru untuk adaptif, reflektif, dan kolaboratif, belum diimbangi oleh strategi
pengembangan profesional yang efektif dan berorientasi pada kebutuhan nyata guru di lapangan.
Permasalahan ini tidak dapat dilepaskan dari konteks ekosistem sekolah secara lebih luas, khususnya
dari dukungan dan kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah bukan hanya bertanggung jawab
pada aspek manajerial, tetapi juga berperan sebagai instructional leader yang mendampingi dan
membina guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam praktiknya, peran strategis ini
sering kali belum dijalankan secara maksimal. (Widiyan & Maki, 2024) menemukan bahwa program
pelatihan kepala sekolah di Indonesia cenderung menitikberatkan pada aspek administratif dan
birokratis, dan belum secara memadai mengembangkan kapasitas kepala sekolah dalam aspek
pedagogis dan pengembangan sumber daya manusia, terutama guru.

Pada penelitian Gading et,.al (2015) masih ditemukan berbagai permasalahan yang menunjukkan
kurang optimalnya peran kepala sekolah. Seperti yang terjadi di SMP Negeri 16 Semarang, tercatat
sebanyak 18,60% guru masih mengajar di luar area kompetensinya, dan pada semester II sebanyak
81,39% guru terlambat atau bahkan tidak menyerahkan perangkat ajar sama sekali. Kondisi ini
menunjukkan lemahnya pengawasan serta ketidakefektifan pelaksanaan peran kepemimpinan kepala
sekolah dalam memastikan bahwa kualitas pembelajaran berlangsung dengan optimal.

Peran pemimpin sekolah menjadi sangat penting dalam menghadapi situasi tersebut. Kepala
sekolah tidak hanya bertanggung jawab terhadap kelancaran proses pembelajaran, tetapi juga berperan
sebagai sosok yang mampu memberikan petunjuk, bimbingan, dan dukungan profesional kepada para
pengajar. Kepemimpinan yang baik diharapkan dapat menciptakan suasana kerja yang disiplin,
terarah, serta mendukung agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal. Permasalahan
kinerja guru sangat dipengaruhi oleh cara kepala sekolah mengelola, memotivasi, dan mengawasi
pelaksanaan tugas di lingkungan sekolah.

Namun demikian, meskipun berbagai program peningkatan kualitas guru dan kepala sekolah
telah dijalankan, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaannya belum sepenuhnya
efektif. Banyak guru belum mampu menerapkan hasil pelatihan dalam pembelajaran, dan kepala
sekolah belum optimal menjalankan peran sebagai pemimpin pembelajaran. Hal ini menandakan
bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak cukup hanya bertumpu pada intervensi administratif,
tetapi memerlukan kepemimpinan sekolah yang transformatif, kontekstual, dan mampu membangun
budaya kerja yang mendukung pengembangan kinerja guru secara terus-menerus.

Adapun kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang mengkaji secara simultan
pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam konteks satuan
pendidikan tingkat SMP. Penelitian ini berupaya mengisi celah dalam kajian terdahulu yang umumnya
masih menyoroti kepemimpinan kepala sekolah dari sisi administratif atau manajerial secara terpisah,
seperti penelitian Widiyan et.al (2024) yang lebih menekankan pada aspek pelatihan birokratis kepala
sekolah. serta studi Gading et.,al (2015) yang menemukan lemahnya pengawasan kepala sekolah
namun belum mengaitkannya langsung dengan gaya kepemimpinan transformasional. Di sisi lain,
permasalahan kinerja guru juga kerap dibahas secara terpisah dalam hubungannya dengan pelatihan,
beban kerja, atau motivasi, tanpa mengaitkannya secara utuh dengan pola kepemimpinan kepala
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sekolah di lapangan. Melalui identifikasi indikator secara terstruktur pada kedua variabel, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru terhadap literatur manajemen pendidikan,
khususnya dalam pengembangan kepemimpinan sekolah yang berorientasi pada transformasi
pembelajaran. Dengan kebaruan yang ditawarkan, penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi
bagi studi-studi selanjutnya yang tertarik membahas topik serupa dalam konteks satuan pendidikan
menengah di wilayah atau jenjang yang berbeda.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal untuk
menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP
Negeri Kota Surabaya. Populasi penelitian berjumlah 2.726 guru SMP Negeri Kota Surabaya,
sedangkan sampel penelitian sebanyak 354 guru yang ditentukan menggunakan teknik proportionate
stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala
Likert lima poin yang disusun berdasarkan indikator kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dan kinerja guru. Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan uji
reliabilitas sehingga dinyatakan layak sebagai alat pengumpulan data.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics melalui analisis statistik
deskriptif dan analisis regresi linear sederhana. Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji
menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas
untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi yang dipersyaratkan. Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru, sedangkan koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dalam menjelaskan variasi kinerja guru.

3. TEMUAN DAN DISKUSI

3.1. Tingkat Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Di Sekolah SMP Negeri Kota
Surabaya

Kepala sekolah merupakan figur kunci dalam menciptakan iklim sekolah yang membantu para
pengajar memenuhi tugas mereka. Kepala sekolah dapat memberikan arahan, dukungan, dan motivasi
yang dibutuhkan guru untuk melaksanakan tanggung jawab profesional mereka dengan menunjukkan
kepemimpinan yang unggul. Selain itu, kepala sekolah dapat mendorong para pendidik untuk terus
meningkatkan kemampuan dan kualitas kerja mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai
sejauh mana kepala sekolah SMP negeri di Surabaya menunjukkan kepemimpinan transformasional,
dari sudut pandang guru yang berinteraksi langsung dengan kepala sekolah dalam kegiatan sehari-
hari di sekolah.

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP
Negeri Kota Surabaya secara rata-rata berada pada kategori baik, di mana pilihan jawaban Sangat
Setuju mendominasi dengan persentase antara 48,05% hingga 71,30%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kepala sekolah telah mampu menerapkan kepemimpinan transformasional dengan baik
sehingga memperoleh penilaian positif dari para guru.

Aspek yang mendapat persentase Sangat Setuju tertinggi adalah kemampuan kepala sekolah untuk
membangun rasa tanggung jawab bersama melalui kerja sama, dengan persentase mencapai 71,30%.
Hasil ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah berhasil menciptakan budaya kolaborasi yang

mendorong guru untuk berperan aktif dalam mencapai sasaran sekolah. Situasi ini memperlihatkan
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adanya komitmen bersama dan hubungan kerja yang baik antara kepala sekolah dan guru, sehingga
pelaksanaan program sekolah dapat berlangsung lebih efisien.

Sementara itu, faktor yang memperoleh persentase terendah adalah keterbukaan dan tanggapan
kepala sekolah terhadap aspirasi atau keluhan dari guru berada di angka 48,05%. Walaupun angka ini
adalah yang terendah jika dibandingkan dengan aspek lainnya, hasil ini tetap termasuk dalam kategori
baik. Penemuan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah pada prinsipnya telah menyediakan
kesempatan bagi guru untuk menyampaikan harapan atau keluhan, tetapi masih ada sejumlah guru
yang berpendapat bahwa keterbukaan dan tanggapan tersebut dapat ditingkatkan. Oleh karena itu,
diharapkan kepala sekolah bisa memperkuat komunikasi dua arah, memberikan umpan balik dengan
cepat, serta menindaklanjuti harapan guru secara konsisten agar tercipta hubungan kerja yang lebih
terbuka, partisipatif, dan saling percaya.

Hasil dari studi ini didasarkan pada penemuan yang dilakukan oleh Irwan & Kamarudin (2021)
yang mengungkapkan bahwa Penggunaan kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru serta kualitas pendidikan sekolah secara
keseluruhan. Hasil ini menunjukkan bahwa kepala sekolah dengan keterampilan kepemimpinan yang
kuat dapat menumbuhkan lingkungan yang mendorong penerapan pendekatan pendidikan yang lebih
efisien dan unggul.

Selain itu, Slamet Riyadi (2025) menjelaskan bahwa penerapan kepemimpinan transformasional
dapat mendorong tumbuhnya motivasi kerja, keterlibatan, dan profesionalisme guru dalam
menjalankan tugasnya. Melalui kepemimpinan yang mampu memberikan dorongan dan inspirasi,
guru menjadi lebih termotivasi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan kualitas
pelaksanaan tugasnya sebagai tenaga pendidik. Penelitian Sugianto (2024) juga menunjukkan bahwa
Para guru berprestasi lebih baik di bawah kepemimpinan kepala sekolah yang revolusioner. Para guru
dapat menjalankan tugas dan kewajiban mereka dengan lebih efektif jika kepala sekolah mampu
membangun komunikasi yang efektif, memberikan instruksi yang jelas, dan menumbuhkan etos kerja.

Sementara itu, Anwar et al. (2025) menunjukkan bahwa Selain membantu guru berkinerja lebih
baik, kepemimpinan transformasional meningkatkan dedikasi mereka terhadap organisasi dan
mendorong pengembangan inovasi pendidikan baru. Hasil ini menunjukkan bahwa tanggung jawab
kepemimpinan kepala sekolah meluas melampaui pencapaian tujuan organisasi hingga mencakup
pengembangan potensi guru dan pengembangan jangka panjang sekolah.

Sejalan dengan temuan dari berbagai penelitian tersebut, hasil dari penelitian ini mengindikasikan
Para pengajar di sekolah menengah pertama negeri di Surabaya memiliki kesan yang sangat positif
terhadap gaya kepemimpinan revolusioner kepala sekolah tersebut. Penilaian yang tinggi ini
mencerminkan berhasilnya kepala sekolah dalam menjalankan perannya untuk membimbing,
memberikan dukungan, dan memotivasi para guru dengan baik. Hal ini menunjukkan lingkungan
kerja yang suportif dan hubungan yang harmonis antara kepala sekolah dan para guru, yang
mendorong para pengajar untuk memberikan yang terbaik dan membantu sekolah mencapai tujuan

pembelajarannya.

3.2 Tingkat Kinerja Guru Di Sekolah SMP Negeri Kota Surabaya

Salah satu elemen kunci yang menentukan seberapa baik sekolah beroperasi adalah kinerja para
gurunya. Guru yang memiliki kinerja baik umumnya mampu melaksanakan pembelajaran dengan
efektif, menunjukkan sikap profesional dalam bekerja, dan memberikan kontribusi nyata terhadap
tercapainya tujuan pendidikan. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi

kinerja guru di sekolah menengah pertama negeri di Surabaya.
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Hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian
positif terhadap kinerja guru di semua indikator yang diteliti. Ini terlihat dari dominasi pilihan "Sangat
setuju” dan "Setuju" di kalangan responden, sementara jumlah responden yang memilih "Tidak setuju”
atau "Sangat tidak setuju” tergolong rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa para guru meyakini
bahwa mereka telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesional mereka dengan baik.
Dengan kata lain, para pendidik di SMP negeri Surabaya menunjukkan performa baik dalam tugas
mereka sebagai pengajar.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat kinerja guru di SMP Negeri Kota Surabaya berada
pada kategori baik, yang ditunjukkan oleh dominasi jawaban Sangat Setuju pada seluruh indikator.
Persentase tertinggi sebesar 66,86% menunjukkan bahwa guru telah memiliki kesadaran yang tinggi
dalam menampilkan sikap profesional selama menjalankan tugas. Kondisi tersebut mencerminkan
bahwa profesionalisme guru tidak hanya diwujudkan melalui pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga
melalui perilaku yang mencerminkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap norma
yang berlaku di lingkungan sekolah. Sikap profesional tersebut menjadi bagian penting dalam
membangun kredibilitas dan keteladanan seorang guru di hadapan peserta didik maupun warga
sekolah. Temuan ini sejalan dengan teori Aguinis (2009) yang menjelaskan bahwa kinerja tidak hanya
diukur dari hasil kerja (results), tetapi juga dari perilaku (behaviors) yang ditunjukkan individu selama
melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, tingginya persentase pada indikator tersebut
menunjukkan bahwa aspek perilaku kerja guru telah terlaksana dengan baik sebagai bagian dari
kinerja profesional.

Sementara itu, persentase terendah sebesar 49,58% ditemukan pada indikator yang berkaitan
dengan pengembangan kompetensi profesional yang mengindikasikan bahwa upaya guru dalam
mengembangkan kompetensi melalui berbagai kegiatan pengembangan profesional belum sekuat
indikator lainnya. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti padatnya beban kerja,
keterbatasan waktu, maupun kesempatan mengikuti program pengembangan yang belum merata.
Padahal, peningkatan kompetensi secara berkelanjutan merupakan salah satu unsur penting dalam
menjaga dan meningkatkan kualitas kinerja guru agar mampu beradaptasi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, serta tuntutan pembelajaran yang terus berubah. Dalam perspektif
Aguinis (2009), pengembangan kompetensi merupakan bagian dari development plan, yaitu proses
peningkatan kapasitas individu yang dilakukan secara berkesinambungan untuk mendukung kinerja
yang lebih optimal pada masa mendatang. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aspek pengembangan profesional masih perlu mendapatkan perhatian lebih agar kualitas kinerja guru
dapat terus meningkat secara berkelanjutan.

Temuan dalam penelitian ini didukung oleh penelitian Parmin (2024) yang menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik, disiplin kerja, dan profesionalisme merupakan aspek penting yang
berkontribusi terhadap kinerja guru. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran perlu diimbangi dengan sikap profesional dan tanggung jawab
dalam menjalankan tugas. Ketika guru mampu melaksanakan perannya secara konsisten dan
profesional, maka kualitas kinerja yang ditunjukkan dalam proses pendidikan juga cenderung semakin
baik.

Selanjutnya, studi yang diterbitkan oleh Kurniawan & Tahwin (2024) mengungkapkan bahwa
kinerja guru dapat ditingkatkan oleh berbagai faktor, termasuk kemampuan, kondisi tempat kerja,
motivasi, dan disiplin. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh

kemampuan mereka sendiri dan budaya tempat kerja yang membantu mereka memenuhi tanggung
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jawabnya. Suasana kerja yang positif dapat memotivasi para guru untuk beroperasi dengan lebih
efektif dan meraih hasil yang lebih baik dalam melaksanakan tanggung jawab mereka.

Sejalan dengan hal tersebut, Hidayatullah Hapip (2024) mengemukakan bahwa kompetensi dan
kedisiplinan merupakan faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru. Guru yang
memiliki kemampuan yang baik serta mampu menjaga kedisiplinan dalam bekerja cenderung lebih
efektif dalam melaksanakan tugas pembelajaran maupun tugas-tugas profesional lainnya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kualitas kinerja guru tidak terlepas dari kemampuan individu dalam
mengelola tanggung jawab yang dimiliki secara konsisten.

Sementara itu, Setiawan (2024) menegaskan bahwa lingkungan kerja dan budaya organisasi yang
positif dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja guru. Budaya kerja yang mendukung kolaborasi,
komunikasi yang baik, serta lingkungan yang nyaman dapat membantu guru menjalankan tugasnya
dengan lebih optimal. Dengan adanya dukungan tersebut, guru memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk mengembangkan potensinya dan meningkatkan kualitas pelaksanaan tugasnya sebagai tenaga
pendidik.

3.3 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah SMP Negeri Kota

Surabaya
. a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 12126 2824 4,204 .000
Kapamimpinan 438 033 583 13.458 000
Transformasional Kepala
Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Nilai konstanta yang tercatat sebesar 12,126 menunjukkan bahwa kinerja guru seharusnya
mencapai 12,126 jika kepemimpinan transformasional kepala sekolah tetap sama. Lebih lanjut,
koefisien regresi sebesar 0,438 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kinerja guru sebesar 0,438
untuk setiap peningkatan kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Hasil ini menyiratkan
bahwa efektivitas kepemimpinan transformasional kepala sekolah berkorelasi dengan peningkatan
kinerja guru.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa Kinerja guru di SMA negeri Surabaya dipengaruhi
oleh kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
berkinerja lebih baik dalam menjalankan tanggung jawab profesional mereka ketika kepala sekolah
menerapkan kepemimpinan transformasional. Koefisien determinasi, yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berkontribusi 34% terhadap efektivitas guru, mencerminkan
besarnya pengaruh ini. Grafik ini menunjukkan peran penting kepemimpinan transformasional dalam

meningkatkan kualitas kinerja guru di kelas.
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Model Summaryh

Adjusted B Std. Error of
Model [ R Square Square the Estimate

1 5837 2340 338 3.269

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekalah

h. DependentVariable: Kinerja Guru

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi menghasilkan nilai R-kuadrat sebesar 0,340. Menurut penelitian ini,
penggunaan kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah berdampak 34,0% terhadap kinerja
guru. Sisanya, 66,0%, dipengaruhi oleh sejumlah variabel tambahan yang tidak diteliti atau
dimasukkan oleh peneliti dalam studi ini. Dengan kata lain, meskipun faktor-faktor lain tidak
diragukan lagi memengaruhi kinerja guru, kepemimpinan transformasional kepala sekolah membantu
meningkatkan kinerja tersebut.

Hermasyah DKkk (2021) Ada anggapan bahwa kepemimpinan transformatif dari Kepala sekolah
sangat penting untuk meningkatkan standar pengajaran di sekolah dan meningkatkan kinerja guru.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja kepala sekolah tidak hanya bergantung pada
kemampuannya mengelola tugas administratif, tetapi juga pada kemampuannya untuk memotivasi,
membina, dan memaksimalkan sumber daya manusia yang ada di lingkungan pendidikan.

Sejalan dengan hasil penelitian ini, Sugianto (2024) mencatat bahwa kepemimpinan yang bersifat
transformasional memberikan efek yang baik terhadap performa guru. Dampak tersebut dapat dilihat
dari Kemampuan kepala sekolah untuk memberikan instruksi yang jelas, menjaga komunikasi yang
efektif dan transparan, serta menumbuhkan lingkungan kerja yang positif dan memotivasi. Keadaan
ini memotivasi para pendidik. untuk berusaha lebih maksimal dalam menjalankan tugas dan
kewajiban mereka, sehingga meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan.

Penelitian Mulder (2024) yang menunjukkan bahwa kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas
kerja guru dengan menerapkan kepemimpinan transformasional, semakin mendukung kesimpulan
ini. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan kepala sekolah untuk menginspirasi guru, membantu
mereka, dan memperhatikan beragam kebutuhan mereka saat mereka menjalankan tanggung jawab
profesional mereka. Guru berkinerja lebih baik ketika metode ini digunakan karena mereka merasa
lebih dihargai, terinspirasi, dan termotivasi untuk bekerja lebih efisien.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penjelasan Slamet Riyadi (2025) bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi kerja guru dengan memberikan
inspirasi, arahan, dan kata-kata penyemangat. Guru yang memiliki motivasi tinggi lebih cenderung
melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan sebaik-baiknya. Lebih lanjut, Aziz dkk. (2025)
menemukan bahwa partisipasi guru dalam kegiatan sekolah lainnya juga dipengaruhi oleh
kepemimpinan transformasional.

Sementara itu Tucunan et al.,, (2014) menyatakan bahwa kepemimpinan transformatif kepala
sekolah berkontribusi pada peningkatan profesionalisme guru.. Melalui perhatian, dukungan, serta
pemberian kesempatan untuk mengembangkan diri, Kepala sekolah dapat membantu para pengajar
untuk menjadi lebih mahir dan menghasilkan karya yang berkualitas lebih tinggi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan transformasional tidak hanya ditunjukkan oleh
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pencapaian tujuan sekolah, tetapi juga oleh peningkatan dedikasi, partisipasi, dan akuntabilitas para
pendidik dalam menjalankan tugas profesional mereka.

Selain itu, Lailatusolihah & Abidin (2025) mengungkapkan bahwa Salah satu elemen yang dapat
meningkatkan dampak kepemimpinan transformatif kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah
komitmen organisasi. Guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap sekolah biasanya lebih reseptif
terhadap saran, kebijakan, dan inisiatif perubahan lainnya dari kepala sekolah. Hal ini konsisten
dengan hasil tersebut. Oleh karena itu, Setiawan (2024) menegaskan bahwa keberhasilan
kepemimpinan transformatif sangat terbantu oleh budaya sekolah yang sehat. Pengaruh kepala
sekolah terhadap inisiatif untuk meningkatkan kinerja guru dapat diperkuat oleh lingkungan kerja
yang mendukung, kolaborasi yang damai antar personel.

Kepemimpinan transformasional administrator sekolah meningkatkan kinerja guru dengan
berperan sebagai panutan, memberikan inspirasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
ramah. Guru lebih mampu berkonsentrasi dalam memenuhi kewajiban profesional mereka ketika
bekerja dalam lingkungan yang mendukung. Oleh karena itu, Mukaddamah (2024) menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional juga berkontribusi pada peningkatan kinerja guru dengan
memberikan motivasi, dukungan emosional, dan ruang yang dibutuhkan pendidik untuk menjadi
pendidik yang kreatif dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak
hanya berkaitan dengan pencapaian tujuan sekolah tetapi juga dengan inisiatif untuk membantu guru
mencapai potensi penuh mereka dan secara konsisten meningkatkan tingkat profesionalisme mereka.

Secara keseluruhan, sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan pola yang cukup serupa
bahwa kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah meningkatkan efektivitas guru. Ini
menyiratkan bahwa kepala sekolah lebih berhasil dalam meningkatkan kinerja guru dalam
menjalankan tanggung jawab profesional mereka ketika mereka mampu memberikan arahan yang
jelas, menjaga komunikasi yang efektif, dan membina hubungan kerja yang positif dengan guru. Lebih
lanjut, telah dibuktikan bahwa kepemimpinan transformasional meningkatkan profesionalisme,

motivasi, dan keterlibatan guru, yang semuanya berdampak pada kualitas proses pendidikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP Negeri Kota Surabaya secara umum
berada pada kategori sangat baik, dengan dominasi jawaban “Sangat Setuju” pada kisaran 59,77%
hingga 72,80%. Capaian tertinggi terlihat pada aspek kemampuan kepala sekolah dalam
memberikan motivasi serta visi masa depan yang jelas kepada guru, dengan persentase “Sangat
Setuju” mencapai 72,80%. Sementara itu, capaian terendah terdapat pada aspek perhatian
individual kepala sekolah dalam memahami kebutuhan, keluhan, serta kondisi unik masing-
masing guru, dengan persentase sebesar 59,77%. Walaupun aspek tersebut menjadi yang paling
rendah, nilainya tetap tergolong baik karena didukung oleh mayoritas responden yang memilih
“Setuju” pada rentang 25,78% hingga 35,98%, sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah telah diterapkan secara efektif di
lingkungan sekolah.

2) Kinerja guru di sekolah menengah negeri Surabaya secara keseluruhan dinilai "baik," dengan
respons "sangat setuju” yang paling dominan, berkisar antara 49,58% hingga 66,86%. Tingkat
tertinggi dicapai untuk kemampuan guru dalam mengajar di kelas sesuai dengan kurikulum dan
rencana pembelajaran, di mana 66,86% responden menyampaikan "sangat setuju." Sebaliknya,

nilai paling rendah dicatat pada kreativitas guru dan kemampuan berinovasi dalam penggunaan
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alat pembelajaran digital, yaitu 49,58%. Walaupun elemen ini memperoleh penilaian terendah,
hasilnya masih bisa dianggap memuaskan, sebab hampir separuh responden memberikan
penilaian tertinggi dan sebagian besar responden lainnya setuju dengan penilaian antara 32,01%
dan 46,46%, sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa guru di sekolah menengah negeri
di kota Surabaya telah menjalankan tugas dan tanggung jawab pendidikan mereka dengan baik
dalam praktiknya

3) Kinerja guru di SMA negeri Surabaya dipengaruhi oleh kepemimpinan transformatif kepala
sekolah. Guru berkinerja lebih baik ketika kepala sekolah menerapkan kepemimpinan yang lebih
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa posisi kepemimpinan kepala sekolah sangat penting dalam
memotivasi guru untuk mengerahkan upaya terbaik mereka dan meningkatkan kualitas

pekerjaan mereka di sekolah.
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